REALITAS SOSIAL DALAM SENI POSTER SEBUAH KAJIAN KARYA POSTER SHEPARD FAIRY by Haryanto, Dwi
REALITAS SOSIAL DALAM SENI POSTER 
SEBUAH KAJIAN KARYA POSTER SHEPARD FAIRY 
Dwi Haryanto 
Mahasiswa Pascasmjana lSI Yogyakarta, 
Dosen Jurusan Disain Komunikasi Visual 
Akademi Seni Rupa dan Disain "MSD" Yogyakarta 
Email: mr_d210@yahoo.co.id 
ABSTRACT 
A poster, briefly dominated the visual element that is able to seize the attention of the audience rather 
than the verbal element. However, in fact that would be submitted by a poster is "i'!formation" or a 
particular message. Obey Giant poster artwork which is the object of this study represent a designer, 
Shepard Frairy, in expressing ideas and imagination as part of the social environment in its own way. 
Though the visual imagination unusual phenomenon would lead to different design styles. Posters can be 
a medium of expression as a person over the sociological phenomenon. 
In describing a sociological study will be a lot of talk varied possibilities in understanding a work of 
design, so that design work should be understood as a being who does not stand alone and require more 
extensive exposure of the public support. Obey Giant poster-style works Shepar Fairy, in a sociological 
context does not appear out of nowhere and grows by itself into a large art construction. In the process, 
the work produced naturally through a social process. 
The process of creation of the work of Shepard Fairy gradually much influenced by several factors 
that are subjective (emotional factors, the nature, the power of images, and mental processes) as well as 
objective factors that include factors of social institutions, society, geography, religion, and various other 
factors, so that the whole can be understood as a part of the components that build artistic construction of 
the designer. 
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Pendahuluan 
Beberapa waktu yang lalu, di seputaran 
wilayah Yogyakarta ada hal menarik, dimana 
hampir di setiap ruang terbuka publik terpasang 
selebaran dengan berbagai ukuran yang memuat 
gambar aktifis HAM Munir dengan disertai 
Tulisan "Kami Tetap Ada dan Berlipat Ganda". 
Pada saat yang sama di beberapa tempat di 
seputaran Yogyakarta juga ditemukan poster 
stensilan wajah Munir dengan disertai tulisan 
"menolak lupa". 
Serangkaian gambar Munir dalam bentuk 
poster dan ilustrasi dinding tersebut sesaat 
dinding yang agak tinggi yang berangkali agar 
"tidak mudah tangan" ( dilepas) a tau barangkali 
agar dapat lebih terlihat. 
Gaya ilustrasi dengan pewarnaan hitam 
putih dan penggunaan teks sederhana 
mengingatkan pada sebuah gerakan visual yang 
dipelopori oleh Shepard Fairy, seorang desainer 
gratis dari Rhode Island School of Design. Ia 
menjadi sosok di balik lahirnya fenomena seni 
postmodern dengan gagasannya tentang 
propagandart Obey Giant. Gerakan seni visual 
jalanan yang digagasnya begitu kuat pengaruhnya 
menimbulkan beragam interpretasi dan bagi seniman lain untuk mengadopsi gaya visual 
pertanyaan. Berbagai pertanyaan ada apa, tersebut yang seolah dianggap memiliki kesamaan 
mengapa dan bagaimana muncul dalam benak semangatideologidanperjuangandalamgerakan-
penulis. Poster ditempel berurutan seolah saling gerakan sosial untuk menyuarakan kepentingan 
berebutan dengan poster-poster lain yang arus bawah. Gerakan yang diawali oleh Shepard 
tertempel di dinding bangunan pinggir jalan, Fairy ini menjadi sebuah fenomena baru dalam 
bahkan ada diantaranya yang ditempel di alas dunia seni visual desain. Berangakat dari 
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